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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakranya adalah manusia dan batu.

At-Tahrim (66): 6
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ABSTRAK

Anak merupakan amanah dari Allah kepada kedua orang tuanya, untuk itu
scgala keperluannya baik material maupun spiritual merupakan tanggung jawab
dart kedua orang tuanya, hal tersebut terjadi bila kedua orang tuanya adalah orang
tuayang sah menurut agama. Akan tetapi bila anak tersebut lahir dari hubungan
vang tidak sah dari kedua orang tuanya, maka anak tersebut menjadi tanggung
jawab dari ibunya atau keluarga dari ibunya saja, demikian juga mengenai hak-
hak mereka seperti hak saling mewarisi, perwalian dan nasab hanya dikaitkan
kepada ibunya atau keluarga dari ibunya saja. Hal tersebut telzh menjadi
kesepakatan para ulama’. Akan tetapi mengenai kemahramannya para ulama’
berbeda pendapat, diantara ulama’ yang berbeda pendapat tersebut adalah ulama’
Hanafiyah dan ulama, asy-Syafi’iyah Adapun yang menjadi sebab perbedaan
pendapat diantara mereka adalah perbedaan dalam memaknai kata banarukum dan
kata nikah pada ayat 22-23 an-Nisa’. Menurut ulama’ usul dari mazhab Hanafi
bunatukum artinya adalah anak dalam arti bahasa yaitu seluruh anak tanpa
pengecualian, dan kata nikah menurut mereka, arti aslinya adalah setubuh
scdangkan arti majazinya adalah agad. Sedangkan menurut ulama usul dari
mazhab asy-Syafi’i yang dimaksud dengan anak dalam ayat tersebut adalah anak
vang lahir dart hubungan yang sah antara laki-laki dan perempuan, arti asli nikah
menurut mereka adalah aqad sedangkan arti majazinya adalah setubuh.

Pemahaman vyang dikemukakan oleh kedua mazhab tersebut
menghadirkan kontroversi yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan
kesempatan kepada penyusun untuk mengkaji pemahaman yang dikemukakan
oleh kedua mazhab, mencari persamaan dan perbedaan antara pemikiran kedua
mazhab tersebut serta berusaha mengkompromikannya.

Kajian tersebut merupakan kajian Figh maka pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Usul Figh, yaitu untuk menguji validitas dalil yang digunakan
oleh mazhab Hanafi dan Syafi’1. _

Dan metode yang digunakan maka terungkaplah antara kedua mazhab
memiliki pemahaman yang berbeda mengenai mahram anak zina, yang
dikarenakan perbedaan dalam memaknai kata “banarkam™ dari ayat 23 an-Nisa’
dan kata “an-Nikah” dalam ayat 22 an-Nisa’. Akn teetpi mereka sepakat bahwa
anak tersebut hanya disandarkan pada tbunya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara kodrati manusia diciptakan Allah terdiri dari laki-laki dan
perempuan, yang keduanya diciptakan sebagai makhluk biologis sekaligus
makhluk sosial. Sebagai makhluk biologis hasrat untuk menyalurkan
kebutuhan (biologis) nya merupakan fitrah, akan tetapi penyalurannya perlu
diatur’. Agama Tslam telah mengatur batas-batas yang boleh dilakukan agar
tidak terjadi penyelewengan. Agama Islam menetapkan hal tersebut melalui
jalan perkawinan yang sah yaitu perkawinan yang telah memenuhi syarat
rukum_’nya.2

‘Akad nikah dengan syarat-syarat berupa perjanjian resmi dari Allah
memberi kunci dan membuka pintu untuk memasuki surga hidup dan
tanggungjawab yang mendasar. Namun jika tidak ada agad nikah, maka tidak
ada yang benar dalam hubungan tersebut dan akibat pergaulan ini pun tidak
sah dan ilegal serta tidak diakui oleh hukum yang sah.’

Bila naluri seks tersebut tidak disalurkan melalui perkawinan, maka

manusia akan mengalami kekacauan. Zina umpamanya, akan membawa

! Fatchurraman Djamil, “Pengakuan Anak Luar Nikah”, dalam Hj. Chuzaimah T Yanggo
dan, HA. Hafisz Anshary, (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), 1:92.

? Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam, Anak Kandung, Anak Tiri,
Anak Angkat dan Anak Zina, cet ke-2 (Jakarta: CV Pedoman Imu Jogjakarta, 1991), him. 78.

> Hussein Bahreisy, Kufiah Syari'at, (ed) Ust, Labib MZ, cet ke-1 (Surabaya: Tiga Dua
1999), him. 170.



kekacauan hubungan nasab, sebab anak yang dilahirkan tidak mempunyai
garis keturunan atau nasab yang jelas dari sisi bapaknya.* Dimana kenasaban
tersebut sangat terkait sekali dengan persoalan kewarisan, perwalian, dan
kemahraman. Dalam skripsi ini penulis akan membahas persoalan anak zina
dari segi kemahraman.

Kata mahram secara etimologis berarti kepemilikian (hubunngan)
dalam kekeluargaan, dalam arti hubungan yang tidak boleh dinikahi, sehingga
orang yang menjadi /nafhram tidak boleh dinikahi oleh laki-laki yang menjadi
mabrarmya.’

Secara terminologis, ibn Najam salah seorang pengikut mazhab Hanafi
menjelaskan bahwa, mahram adalah orang yang haram untuk dinikahi untuk
selama-lamanya karena hubungan nasab (darah), musaharah (perkawinan),
rada’(sesusuan), dan termasuk di dalamnya anak zina.®

Menurut ulama’ asy-Syafi’iyah, mahram adalah sebuah kata yang
menunjukan bahwa seorang perempuan haram untuk dinikahi oleh seorang
laki-laki karena adanya hubungan kenasaban, persusuan, dan perkawinan.
Akan tetapi ulama’ asy-Syaf’iyah tidak memasukkan perzinaan sebagai

sebab adanya kemahraman.’

* Sudirman M, “Studi Tentang Homo Seksual Menurut Pandangan Islam”, dalam Hj. v
Chuzimah T. Yanggo dan, HA. Hafiz Anshary, (ed). Problematika Hukum Islam Kontemporer,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 1I: 06.

* b Manzur, Lisan al-‘Arabi Turasuna {Beirut: Dar as-sadir, 1414 H/ 1994 M), X1I:
123,

¢ Zainal al — Abidin ibn Ibrahim ibn Najam, al — Asybah wa an — Naza’ir ala Mazhab
Abu Hanitah an — Nu'man (Beirut Dar al-Kutub al-ilmiyah,1981) cet ke-2 , him 133 1; al — Baijuri,
Hassyish al - Syaikh Ibrahim al — Baijuri, (ed) Muhammad Abd as — Syahin (Beirut: Da.r al-
Kutub al-Iimiyah, 1415H/ 1994M) him 206.

7 Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis, him. 28.




LVS

Sebagainama uraian di atas antara ulama’ mazhab Hanafi dan asy-
Syafi’t berbeda pendapat tentang mahram anak zina, dimana ulama’
Hanafiyah mengatakan bahwa perzinaan menjadi sebab adaya kemahraman
sedangkan ulama’ asy-Syafi’iyah berpendapat lain, mereka mengatakan
bahwa perziaan tidak dapat menjadi sebab adanya kemahraman. Dengan kata
lain ulama’ Hanafiyah mengharamkan seorang laki-laki atau anaknya atau
ayahnya untuk menikahi anaknya sendiri dari hasil perzinaan, sedangkan
ulama’ asy-Syafi’i’yah memboiehkarmyat.8

Dalam al-Qur’an telah dijelaskan tentang wanita-wanita yang haram

untuk dinikah, yaitu :

EY Sl oSy 1 SSlas 5 1S53 WSy @ Silgel WS

Olgaly Lo Sl e oSy WSnz Gl #SSlgaly el ol

9355 4 OB o8 s @1 WSTTs 0 08y om0 @Sty 5 0S5

Ippad Ol @Kol o ) WSSl fel g5 L b 8 gl
> oyl y g O A O ikl b ) s Y o

Dari ayat tersebut dapat disimpulan bahwa wanita-wanita yang haram

untuk dinikahi itu ada tiga sebab yaitu: Karena nasab, perkawinan, dan

persusuan.

¥ Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, alih bahasa. Masykur AB., dkk, cet
ke-2 (Jakarta: Lentera 2002), him. 330-332

? Al-Nisa’ (4): 23



Ayat tersebut tidak menyebutkan secara jelas tentang keharaman
menikahi anak zina akan tetapi hanya menyebutkan tentang keharaman
menikahi anak perempuan. Dalam memaknai kata banatukum (anak
perempuan) dalam ayat tersebut para ulama’ berbeda pendapat. Perbedaan
tersebut disebabkan karena ada kemusytarakan pada kata tersebut. Apakah
kata tersebut diartikan dengan arti bahasa, yaitu setiap anak yang terlahir dari
sperma seorang laki-laki secara mutlak ataukah dengan hakikat syariah, yaitu

khusus anak yang lahir dari sperma seorang laki-laki dalam ikatan pernikahan
yang sah secara hukum syara’ '

Dalam menghadapi kesulitan besar tersebut vaitu kesulitan-kesulitan
karena ada kemusytarakan pada kata banatubum juga karena adanya
konsekuensi dari fatwa mereka, bahwa anak zina tidak ada hubungan apapun
dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya secara tidak sah, tidak juga
mereka saling mewarisi. Mereka tidak mampu keluar dari kesulitan tersebut,
yaitu manakala anak zina itu dianggap tidak memiliki nasab secara syar’i
dengan orang yang lahir dari sperma orang tuanya, maka dalam kondisi seperti
ini laki-laki yang menzinai ibunya dan menyebabkan kelahirannya berhak
mengawini anak perempuan hasil zinanya, dan anak laki-lakinya juga berhak
mengawini saudara perempuan hasil zina ayahnya dan bibinya sepanjang
mereka tidak dianggap mahram. Atau Jika dipandang sebagai anak yang sah

maka diberikan haknya sebagai anak yang sah yaitu memiliki hubungan

14,

" Abdul Qodir Al-Rahbawi, Salas Empat Mazhab (Jakarta: PT Inter Nusa, 1994), him,




nasab, berhak atas nafkah dan waris, dan tidak boleh dinikahi oleh bapak dan
saudara laki-lakinya.''

Dalam persoalan ini Imam Abu Hanifah memberi penjelasan kata
banatukum dengan arti secara luas yaitu mencakup anak yang lahir dari hasil
perzinaan juga anak yang lahir dari hubungan yang sah. Sebab menurut
pengertian bahasa anak hasil zina pun disebut juga “anak”. Atas dasar itulah
beltau berpendirian bahwa anak hasil ziné haram dinikéhi oleh laki-laki yang
menzinai ibunya (yang menyebabkan anak tersebut lahir). Sementara itu
Imam asy-Syafi’i berpendapat lain. Menurut Imam asy-Syaﬁ’i’ kata
banatukum tidak mencakup “anak zina”, oleh karena itu anak zina tidak
haram uuntuk dinikahi oleh laki-laki yang menzinai ibunya juga saudara laki-
lakinya. Hal ini mengingat bahwa anak tersebut bukan anak perempuan yang
sah menurut syara’, dengan dalil bahwa anak tersebut tidak mendapat warisan,
tidak boleh bekhalwat dengannya dan juga laki-laki itu tidak boleh menjadi
walinya. 2

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan
pendapat antara kedua mazhab dikarenakan adanya kemusytarakan pada kata
banatukum, dan inilah yang mendasari penyususn untuk mengangkat judul ini.

Selain kata banatukum dalam ayat 22 surat an-Nisa’, yang menjadi

sebab perbedaan pendapat diantara meraka adalah kata an-nikah, kata tersebut

"' Muhammad Jawad Mugniah, Figh lima, him. 396-397.

"2 Ibidd, him, 380.



memiliki kemusytarakan antara arti secara bahasa dan arti secara syari’ ayat

tersebut berbunyi
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Ulama’ Hanafiyah mengaﬂikan kata tersebut dengan arti secara bahasa
atau arti secara hakekat, yang berarti setubuh dalam arti luas tanpa
membedakan antara persetubuhan yang haram dan yang halal. H
Berbeda dengan ulama’ Hanafiyah, ulama’ asy-Syafi’i’yah
mengartikannya dengan arti menurut Syari’. Yaitu sebuah ikatan untuk hidup
bersama antara laki-laki dan perempuan dengan aqad yang sah menurut Syari’
dengan memenuhi segala syarat dan rukunnya.” Jadi yang dimaksud dengan
kata an-nikah dalam ayat 22 surat an-Nisa’ menurut mazhab asy-Syafi’i
hanyalah ikatan yang sah menurut syar’i, dengan demikian perzinaan karena
merupakan sebuah huhungan yang tidak sah maka tidak dianggap sebagai
penikahan dan menafikan semua akibat hukum yang dapat ditimbulkan oleh
pernikahan.
Adapun alasan pemilihan kedua mazhab tersebut adalah, karena

pendapat, pemikiran dan ajaran dari mazhab Hanafi dan asy-Syafi’i banyak

" An-Nisa’ (4): 22
* Tbrahim Hosen, Figih Perbandingan, cet. ke-1 (Jakarta: Balai Penerbitan dan
Perpustakaan Islam Yayasan Ihya’ Ulumuddin Indonesia, 1971), 1: 70.

¥ fbid., hlm: 67-68.



berkembang dan digunakan sebagai landasan atau faham di kalangan kaum

muslimin di Indonesia pada khususnya dan di dunia pada umumnya.

. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil beberapa pokok permasalahan yang dipandang relevan untuk dikaji
dan dibahas. Adapun permasalahan-permasalahan tersebut antara lain;

1. Bagaimana validitas dalil yang digunakan oleh kedua mazhab tentang
konsep mahram anak zina?

2. Bagaimana metode istinbat serta bagaimana akurasinya?

. Tujuan dan Kegunaan

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan, agar tidak
me.lenceng dan menyimpang dari harapan yang dikehendaki.

Adapun tujuan yang dikehendaki adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan validitas dalil yang digunakan oleh mazhab Hanafi dan
asy-Syafi’i tentang mahram anak zina.

2. Untuk menjelaskan metode istinbat yang digunakn oleh mazhab Hanafi
dan asy-Syaﬁ’i tentang mahram anak zina.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memberi manfaat dan kontribusi bagi pengembangan dalam

khazanah keilmuan bagi pecinta yang mendalami bidang figh munkahat




2. untuk memberikan jawaban atas pokok-pokok permasalahan yang telah
ditetapkan dan memberi wawasan yang luas bagi penyusun khususnya dan

pecinta ilmu pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Sebagai langkah awal dalam membahas studi perbandingan, penyususn
terlebih dahulu menelaah buku-buku serta skripsi-skripsi yang ada
relevansinya dengan permasalahan ini. Pembahasan mengenai anak zina yaitu
kedudukan anak zina dalam perkawinan sudah ada yang mengulas dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Anak zina
(Implikasinya Terhadap Hukum Kewarisan dan Hukum Menikahi Anak Hasil
zina)”, akan tetapi hanya menurut pandangan satu mazhab saja yaitu mazhab
Hanafi, jadi tidak berupa komparasi.

Mubammad Jawad Mugniyah dalam al-Figh ‘dla al-Mazihib al-
Khamsah, telah membahas tentang anak zina dalam kitb Nikah bab “wanita
yang haram dinikahi”. Akan tetapi pembahasannya hanya sekedar
mendiskripsikan pendapat lima madzhab tersebut beserta alasannya dengan
pembahasan yang sangat singkat.'® Demikian juga dalam Kirab al-Figh ‘ala
Al-Mazahib Al-“Arb’ah karya Abdu Rahman al-Jaziri.!”

Dalam Bidayah al-Mijtahid karya Ibn Rusyd dan Figh Perbandingan

Ibrahim Husain pembahasan ini masuk dalam kitab nikah. Akan tetapi dalam

' Muhammad Jawad Mugniah, Figh lima, him. 330, 396-397.

"7 Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-'Arba’ah (Libanan: Dar al-
Kutab al-limiyyah, 1990), him. 111.



pembahasannya hanya sekedar menyebutkan pendapat-pendapat para ulma’
serta sebab-sebab perbedaan mereka, tanpa diserti dengn dalil dalil yng
mendukung pendapat mereka.'®

Dalam al-Mugni karya Ibnu Qudamah pembahasan mengenai hal ini
sangat singkat yang dimasukkan dalam bab keharaman laki-laki untuk
menikahi anaknya dari hasil zinanya.’Demikian juga dalam kitab al-Fatawa
karya Ibnu Taimiyyah pesolan mengenai mahram anak zina dibahas dengan
sangat singkat.”

Dari gambaran di atas, nampak bahwa penelitian tentang mahram anak
zina menurut mazhab Hanafi dan asy-Syafi’i belum ada pembahasn yang
mengkoparasikan pendapat-pendapat para ulama’ tentang mahram anak zina
secara khusus dan komperhensif. Olch karena itu penelitian ini akan mencoba
mengkaji dengan menganalisa dalil dan metode istinbarh kedua mazhab
tersebut serta meng komparasikannya.

‘Dalam skripsi yang berjudul mahram anak zina ini penyusun
benzxaksud mengkomparasikannya dengan pandangan mazhab asy-Syafi’i.
Menurut pendapat penyusun persoalan anak zina mempunyai peran yang
cukup signifikan pengaruhnya dalam kehidupan sosial masyarakat, apalagi
dalam kondis.i, situasi sekarang di mana perzinaan sudah menjadi hal yang

dianggap biasa serta tuntunan agama sudah banyak ditinggalkan.

" Tbn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasld (Surabaya: al-Hidayah),
him. 11,

* Ibn Qudamah, A--Mugni (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1970), VII: 92.

2 Thn Taimiyyah, al~l‘atawa Kubra (Beirut Libanon: 1987), III: 199-21.
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E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universal, yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan,
maupun sesama manusia maupun alam. Hukum Islam yang universal
merupakan petunjuk bagi manusia untuk melaksanakan yang harus
dilaksanakan dan meninggalkan yang hrus ditinggalkan melalui al-Qur’an dan
as-Sunnah, sebagai sumber hukum Islam yang per‘tama.Zl Akan tetapi,
meskipun petunjuk bagi manusia itu sudah lengkap dan sesuai dengan zaman
dan waktu, tidak semua permasalahan dijelaskan secara mendalam dan
terperinci oleh al-Qur’an dan as-Sunnah, oleh karena itu manusia melakukan
jjtihad dengan tetap berpedoman dengan al-Qur’an dan as-Sunnah terhadap
permasalahan yang tidak ada nasnya secara gar’i. E Hal ini yang menjadi

pangkal perbedaan pendapat. Dalam hal ini Allah berfirman
o83 0B oS oY) Lsly Jg I 1 adly A1 1 gadol | gl ) gty

%2 0y By g s 0 S 15 1 ) 093 Bt
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalammenghadapi

persoalan hukum, maka yang menjadi dasar pertama adalah melihat ketentuan

al-Qur’an dan as-Sunnah, kemudian jika hal itu tidak ditemukan maka melihat

' Kamal Muchtar, dkk, Usul Figh (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), I: 63.

” Asymuni Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1986), him. 2.

23 An-Nisa’ (4): 59.
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pada ijtihad para ulama’. Apabila terjadi perbedaan pendapat diantara mereka
maka kembali kepada ketentuan Allah dan Rasul-Nya yakni al-Qur’an dan as-
Sunnah.
Karena teks-teks al-Qur’an dan as-Sunnah menggunakan bahasa arab,
maka untuk memahami hukum-hukum yang terkandung di dalamnya hanya
bisa dilakukan bila dalam pemahaman itu diperhatikan kaidah-kaidah bahasa
Arab dan teori-teori dalalah di dalamnya serta apa-apa yang dimaksudkan
oleh lafaz-lafaznya baik yang murakkab maupun yang mufrad. "
Dalam ketentuan anak zina para ulama berbeda pendapat. Untuk
menyelesaikan persoalan ini diperlukan rumusan yang jelas dan tegas demi
tercapainya kepastian hukum. Sebagaimana telah diungkapkan oleh
Muhammad Syaltout, Muhammad Ali as-Sayis dan Abdul Qodir ar-Rahbawi,
bahwa perbedaan pendapat di kalangan ulama’ disebabkan antara lain
1. Karena ada kata-kata yang jarang dipakai, kata-kata yang dimiliki lebih
dari satu (musytarak), adanya arti kiasan di samping arti hakiki

2. Berbeda riwayat, vaitu kejadian bahwa ada hadits yang sampai pada
sebagian yang lain, atau sampai pada keduanya. Akan tetapi mereka
berbeda pendapat dalam penilaian

3. Berlawanannya dalil-dalil yang sebagian menerima dan yang lain tidak
menerima

4. Berlawanan dalam men-zarjif-kan, termasuk dalam hal ini mengenai

adanya nasah, dan ta’wil

21 Abdul Wahab Khalaf, Jim Usul Figh, cet ke-2 (Beirut Dar al-Kutub al-
Iimiyah1878M/ 1394H), him 241.
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5. Qiyas, karena dalam giyas dan beberapa persyaratan dan alasan sehingga

hal ini paling luas dalam pembahasan
6. Dalil-dalil yang diperselisihkan tentang boleh tidaknya memakainya,

seperti /stihisan, magalah mursalah, perkafaan sahabat dan lain-lain. 8

Dalam menghadapi pertentangan tersebut maka diperlukan penyelesaian
yaitu dengan cara meneliti dalil-dalil yang mendukung. 2 Sebagai langkah
awal untuk menyelesaikan pertentangan dua dalil yakni dengan menggunakan
Jam'u wa at-taufiq yakni dengan mengumpulkan dalil-dalil yang bertentangan
itu kemudian mengkompromikannya sesuai dengan syarat-syarat yang sudah
ditentukan. Bila solusi tersebut tidak mungkin dilaksanakan, maka bisa
menggunakan metode sebagai berikut: nasakh (membatalkan sesuatu), farfth
(menguatkan salah satu) atau dengan tawaqguf (menangguhkan pengamalan
keduanya sehingga nampak dalil yang lebih.kuat).ﬂ

Solusi yang tepat untuk diterapkn pada pertentangan dua dalil tentang
mahram anak zina adalah metode rarjih, sebab pada salah satu dalil tersebut
terdapat indikasi yang lebih menguatkan dari yang lain, schingga tidak
mungkin untuk diterapkannya metode al~jam'u wa at-taufiq nasakh aplagi
lawaqz?;f

Metode tarjih digunakan untuk mnyelesaikan pertentangan (ta’arud al-

adilah) di atas adalah farjih baina an-nusus Dalam hal ini penyusunakan

23 Mahmud Syaltaut dan Muhammad Ali as-Sayis, Perbandingan Mazhab Dalam
Masalah Figh, alih bahasa Muhammad Ismuha (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him, 17.

*% Abdul Wahab Khalaf, [lmu Usul Figh, him, 405.

B *7 Muhammad Ibrahim Muhmmad al-Hafnawi, at-7a ‘arud wa at- Larjin, cet. Ke-2 (Ttp:
Dar al-Wafa, 1987), him. 168-171.
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menggunakan pendekatan ‘wlumu al-hadis dan usal al-ﬁqh‘z'\: Pendekatn
melalui ‘wlum al-hadis dapat dilakukan dengan melihat beberapa aspek
sebagal berikut: tarjih dengan melihat waktu turunnya riwayat, car
periwayatan, usia rawi ketika meriwayatkan, petunjuk lafaz (dengan
memperhitungkan lafaz-lafaz yang ada dalam teks), kandungan matan atau
teks yang diriwayatkan sebagi perantara hukum atau fakto-faktor lain yang
mendukung dalil tersebut. |

Dalam hal ini penyusun menggunakan kaidah-kaidah ‘arik yang
berkenaan dengan hal-hal yang menjadi tolok ukur perbedaan dua dalil,
sehingga mampu menggambarkan perbandingan, yang selanjutnya dapat
diambil kesimpulan mna yang paling kuat (rajh).

Selain melalui pendekatan ‘w/umu al-hadis pertentaﬁgan itu bisa
diselesaikan melalui kaidah usu/ figh dan kaidah fighiyah yng berorientasi
kemaslahatan.

Untuk itu para fugaha’ menetapkan sejumlah kaidah yang sesuai dengan
prioritas kemaslahatan manusia, dimana manfat lebih besar kedepan dan
mafsadad iebih kecil dapat dihilangkan. Kaidah paling penting adalah:

T e s e T e o

Karena setiap orang yang belajar syari’at Islam akan mengatakn bahwa

hukum-hukum yang terkandung di dalam syri’at Islam itu berorientasi

. Tarjih baina an-nusus adalah menguatkan salah satu nas yang salinng bertentngan, baik
al-Qur’an maupun al-hadis

*» Muhammad Ibrahim Muhammad al-hafnawi, at-Ta ‘arud, him. 307.

3 Al-Imam Taj ad-Din as-Subki, al-Asybah wa an-Nazair (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 1991), I: him. 105.
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memelihara kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (kerusakan) dan

mewujudkan kemaslahatan bagi mereka.

F. Metode Penelitian:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu data
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji
berbagai kitab atau buku yang berkaitan dengan masalah mahram anak
zina.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu degan cara menjelaskan
atau mendiskripsikan seluruh pandangan tokoh.** Yakni berusaha
menerangkan dan memaparkan kedua mazhab serta pendapatnya mengenai
kedua mazhab tentang mahram anak zina. Setelah itu penyusun berusaha
menerangkan dan menganalisa pendapat tersebut dengan cara
‘menguraikan data yang ada secara cermat dan terarah sehingga dapat

ditarik suata kesimpulan yang bisa menguatkan pendapat tersebut maupun

melemahkan.

' Yusuf al-Qardawi, Membumikan Syari at Islam, alih bahasa Muhammad Zakki dkk,
{Surabaya : Dunia Ilmu, 1997), him. 56.

** Antom Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Jogjakarta:
Kanisius, 1990), him. 65.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penyusun melakukan pengumpulan data dengan menelusuri literatur-
literatur yang penyusun jadikan acuan yang ada relevansinya dengan
permasalahan yang diangkat sebagaimana telah disebutkan di atas. Dan
tentunya sebagai literatur primer dalam penyusunan skripsi ini adalah
kitab-kitab dari mazhab Hanafi dan Syafi’i, yakni syarah al-Ahkam. Asy-
Syariyyah karya Muhammad Zaid dan al-Abyani, Syarh Fath al-Qadir
karya Ibn Hammam, al-Umm karya As-Syafi’i dan al-Majmu' Syarak al-
Muhazzab karya an-Nawawi, serta literatur-literatur lain yang memuat
pendapat-pendapat dari kedua mazhab tentang }nahra:n anak zina.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan wsu/
al-hadis, dengan tujuan untuk menguji validitas dalil mazhab Hanafi dan
Syafi’i tentang mahram anak zina. Selain itu penyusun juga menggunakan
metode usul figh dan kaidah fighiyah.

5. Metode Analisis data

Dalam menganalisis data penyusun menggunakan metode komparatif,
yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis data yang berbeda dengan
jalan membandingkan kemudinya selanjutnya ditarik suatu kesimpulan yang

lebih tepat.
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G. Sistimatika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara umum dan mempermudah
bahasan maka penyusun menyajikan pembahasan skripsi ini menjadi lima bab
dengan sistimatika sebagai berikut.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang merupakan pengantar skripsi
yang berisi latar belakang masalah, pokok permasalahan yang akan dicari
jawabannya, tujuan dan kegunaan penelitian yang menerangkan metode-
metode yang digunakan dan sistimatika pembahasan.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai konsep kemahraman
anak zina, maka pada bab kedua akan diuraikan tinjauan umum tentang
kemahramn anak zina yng terdiri dari sub-sub: pengertian zina dan anak hasil
zina, kedudukan anak zina.

Bab ketiga berisi mengenai mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i serta
pandangan masing-masing mazhab tentang mahram anak zina yang meliputi:
sub bab yang masing-masing mencakup sekilas tentang mazhab yang meliputi
sejrah awal penamaan, dasar-dasar istinbat hukum yang digunakan, serta
metode pemahaman masing-masinng mazhab mengenasi mahram anak zina.

bab keempat berisi analisi terhadap pendapat kedua mazhab mengenai
hahram anak zina. Bab ini meliputi dalal dan metode istinbat yang digunakan
untgk memperoleh jawaban dari pokok masalah yang ada. Bab ke lima
merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang memuat kesimpulan dari

bab-bab sebelunya serta saran-saran.



BABY

PENYUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian dalam bab Pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

1. Bahwa hadits yang dikemukakan mazhab Hanafi lebih unggul (rajifydari
pada hadits yang dikemukskan oleh marhab asy-Syafi’s Hadus yang
dikemukakan olch maarhab Hanafi dapat dipertanggung-jawabkan baik
dari segi sanad maupun matannya.

Dart sepi sanad hadits tersebut bersamb bung sanadnya semua Derawinya
siqah berkualitas shahih. Dari segi matan hadits {ersebut. Dari segi sanad
hadits tersebut tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an surat al-Baqarah
avat 222 vang berbicarz tentang larangan mengguli wanita vang sedang
haid. Hadits vang dikemukakan oleh mazhab Hanafi tersebut
menggunakan kata nika unink menunjukkan larangsn mengganli istri yang
scedang haid. Sedangkan hadits vang dikemukakan olch mazhab asy-Syaft’s
ibersifat hasén lighairihi karena di antara perawinya ada yang bersifat
i Yaitu Ishag bin Muhammad yang dintlai lemah kesigohannya oleh
an-Nisai dan as-Saji. Abdullah bin Umar pun dinilai aneh oleh sebagian

ulama’ dengan penilajan vang lemah, walaaupun dari segi matanhadis

tersebut tidak bertentangan dengan firman Allab avat 24 surat an-Nisa’

84
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. mengakibatkan adanya burmab ol-mugaharzh Dengan demtkian setiap
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Dari segi metode istinbat yang digunakanuntuk menentukan hukum anak
zina keduanya memiliki cara yang berbeda. Perbedaan tersebut
dikarenakan perbedaan dalam mema’nai lafaz nikah dan lafaz banatuka
(anak perempuan) dalam ayat 22 dan 23 surat an=N:sa’ serta lafaz binrun
dalam ayat 23 surat an-Nisa’. Imam Hanafi memaknai kedua lafaz tersebut
dengan arti secara ibahasa atau hafikat, yang Eerarti setiap persetubuhan
yang terjadi antara laki-laki dan perempuan tanpa membedakan apakah
wat i (persetubuhan itu terjadi di luar akad yang sah (war'i haram, zina)

atau terjadi dalam akad yang sah menurut syara’ (war’i halal) dapat

anak perempuan vang lahir dari hubungan antara laki-laki dan perempuan

tidak boleh dinikahi oleh ayah zinanya, kakek ayah dari ayah zina, saudara

lakin
akin

o
@

k dari ayah zinanya). Begitu juga dengan lafaz banatukum
yang oleh ulama’ Hanafiyah diartikan secara bahasa atau menurut 7/,
u'rf dan bahasa tidak membedakan apakah anak perempuan itu lahir dar
hubungan sah munurut syar’i atau tidak Dengan demikian menurut
mazhab Hanafi semua yang disebut sebagai anak perempuan masuk dalam
ayat tahrim tersebut, Dengan demikian anak perempuan tersebut tid
boleh dinikahi oleh ayah (ayah zian), anak laki-laki dari ayahnya, ayah
dari ayahnya.

Sedangkan ulama’ Syafi’i mengartikan kedua lafaz tersebut dengan art

secara syar’i atau majaz yaitu akad yang terjadi antara laki-laki dan




86

perempuan dengan memenuhi syarat rukun yang telah ditentukan oleh
syara’ untuk menghalalkan war’i. Dengan demikian perzinaa tidak dapat
disebut sebagai pernikahan, karena perzinaan dilakukan tanpa agad yang
sah menurut syara’. Untuk itu anak hasil zina bolah dintkaht cleh ayahnya
(ayah zina) kakek (ayah dari ayah zina) atau anck laki-laki dari ayah
zinanya. Disamping itu menurut syara’ yang dimaksud dengan anak (anak
perempuan) adaleh semua anak yeng lahir dari hubungan yang sah
menurut  syara’. Untuk itu anak perempuan hasil zina tidak dapat
dimasukkan pada ayat tahrim tersebut yaitu ayat 23 surat an-Nisa’

Meskipun hadits yang dikemukakan oleh machab Hanafi lebih rajil akan
tetapi jika ditinjau dari segi kaidah ushul figh maka pendapat mazhab asy-
Syafi’i yang lebih raiih, Untuk mendapatkan solusinya maka penyusun
menggunakan kaidah fighiyah yang berkaitan dengan persoalan tersebut.

Kaidah tersehut adalah
e } ) ‘}‘W" i ’:w"”t

Pada kaidah tersebut discbutkan adanya prioritas bagi mendahulukan yang
haram, ini berarti apabila ada dua dalili yang bertentangan mengenai suatu
masalah maka, ada yang menghalalkan dan ada yang mengharamkan,
maka dua dalili tersebut dipilih yang mengharamkan, karena itu lebih

ihtiyat.! Disamping itu juga terdapat kaidah yeng mengatakan

Giid) oSS & oS

! As-Suyuti, Al-Asybah wa anNazJr (Toha Putra semarang), hlm. 74
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Bawha asal dalam memberi makna kalimat adalah menurut ma’na hakikatnya.

Dengan demikian penyusun lebih memilih pendapat dari mazhab Hanafi sebagai

langkah ihtiyat (berhati-hat).
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baik pada diri sendiri, keluarga dan masyarakat, maka hendaklah lebih
berhati-hati dalam pergaulan masyarakat.

Hendaklah membentengi diri dengan iman dan tagwa agar tidak mudah
terjerumus pada perbuatan keji tersebut. Apalagi di zaman sekarang di

mna informast dan transformasi budaya dengan bebasnya bisa kita terima.
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TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN, AL-HADIS DAN
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan
dari saudaramu yang perempuan, ibu-ibu yang menyusui
kamu, saudara perempuan vyang sesusuan, ibu-ibu istrimu
(mertua), anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari
istri yang telah kamu campuri. Jika kamu belum campur
dengan istrimu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu (menantu), dan menghimpun (dalam perkawinan)
dan perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
Lagi Maha Penyayang.

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayah-ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

Hai orang-orang yang beriman, taatlah (pada) Allah dan taatlah
(pada) Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya). Jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik
kemaslahatan.

Zina adalah memasukkan penis (zakr) kedalam vagian (farji)
bukan miliknya dan tidak ada syubhat.

Zina adalah semua persetubuhan (wat’i) yang dilakukan dilusr
pernikahan yang sah dan bukan syubhat nikah dan bukan
(pula) kepemilikan.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk.
Mengandungnya sampai dengan menyapihnya adalah tiga
puluh bulan.

Dan menyapihnya dalam dua tahun.

Sesungguhnya andaikan aku harus berdebat dengan kamu
sekalian tentang masalah perempuan ini dengan al-Qur'an

maka akan aku lakuan, Allah berfirmain:"(masa) hamil dan
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menyapih adalah 30 bulan™. Lalu Ibnu Abbas berkata kembali,
penyapihan ditakukan pada umur 2 tahun, maka tidak tersisa
bagi wanita hamil kecuali 6 bulan.

Para ibu hendakiah menyusukan anaknya selama dua tahun
penuh.

Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya, lalu istrinya itu
mengatakan dirinya hamil dan menyodorkan anaknya sesudah
satu tahun lebih dan sekalipun hanya satu jam maka
pengakuannya itu tidak bisa dibenarkan.

(vaitu) bahwasannya orang-orang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain.

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah
vang menjadikan dia Yahudi atau Nasrani atau Majust,
sebagaimana hewan melahirkan hewan, adakah kamu melihat
had’a didalamnya.

Seorang perempuan berkata, Saad ibnu Abi Wagas dan Abdu
Ibnu Zam’ah pernah berbantahan perihal seorang anak. Saad
berkata wahai Rosulullah, anak ini adalah putra saudaraku
“Utbah Tbnu Abi Wagqas, perlihatkan kepadaku bahwa dia
memang benar-benar putra saudaraku. Lihat kesamaannya.
Kemudian Abdu Tbnu Zam’ah berkata,”va Rosululloh anak ini
adalah saudaraku yang lahir diatas tempat tidur ayahku, yang
termasuk dari anaknya” Rosululloh SAW kemudian meneliti
kesamaan anak tersebul, dan menemukan persamaan yang
sangat jelas dengan ‘Utbah. Maka beliau bersabda: “Wahai
Abdu  lbnu  Zam’ah, dia  untukmu”. Seorang  anak
sesungguhnya sebagaimana ia dilahirkan. Dan batu adalah
untuk mereka (laki-laki) yang berzina. Aku menutup hai itu
wahai Saudah binti Zam’ah. Saudah sama sekali tidak melihat
kemiripan dirinya dengan anak itu.

Bahwa seorang laki-laki telah meli’an Istrinya dizaman Nabji
SAW dan dia tidak mengakui anak istrinya (sebagai anaknya),
maka Nabi menceraikan antara keduanva dan menasabkan
anak tersebut kepada istri.

Siapa saja laki-laki yang berzina dengan seorang perempuan
merdeka atau seorang hamba sahaya, maka anaknya itu adalah
anak zina, dia tidak dapat mewarisi dan diwarisi.

Penguasa adalah wali bagi wanita yang tidak memiliki wali.
Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
peremipuan itu tidak halal baginya hingga dia kawin dengan
suam  yang laim. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami yang pertama dan istri) untuk kawin kembali Jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum .
Allah. Ttulah hukum-hukum Alah diterangkan-Nya kepada
kaum yang mau mengetahui.
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah.

Berbuatlah segala sesvatu dengan istrimu yang sedang haid
kecuali bersetubuh.

Sesungguhnya seorang laki-laki berkata “Ya Rosululloh, saya
telah berzina dengan wanita jahiliyah, apakah bolch saya
mengawini anaknya?. Rosululloh bersabda:”Saya tidak melihat
demikian, tidak sah kamu mengawini wanita yang melahirkan
dan dilahirkan (ibu-anak).

Stapa saja laki-laki yang berzina dengan scorang perempuan
merdeka atau seorang ahmba sahaya, maka anaknya itu adalah
anak zina, tidak dapat mewarisi dan diwarisi.

Sesuatu yang haram itu tidak dapat mengharamkan yang halal.

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur’dan dan Kami
telah menjaganya.

Kebiasaan bangsa Yahudi apabila perempuan datang bulan,
diasingkan waktu makan, tidak disetubuhi didalam rumah,
maka Rosululloh SAW ditanya tentang hal itu berkenaan
dengan hal itu turunlah ayat :“Engkau ditanya tentang haid,
katakanlah haid itu penyakit, maka jauhilah perempuan itu
sebelum suci”. Nabi bersabda,“berbuatlah segala sesuatu
dengan istrimu diwaktu haid kecuali bersetubuh”.

Bahwa sesuatu yang harm itu tidak dapat mengharamkan yang |
halal. 1
Apabila berkumpul antara yang haram dan yang halal, maka

dimenagkan yang halal.

Asal dalim memberi makna kalimat adalah menurut hakikatnya.
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BIOGRAFI ULAMA

IBNU RUSYD

Nama beliau adalah Abu Walid bin Muhammad. Seoarang filosof
terkemuka, ahli dibidang kedokteran dan pernah menjadi seorang hakim di
Andalusia. Beliau balajar ilmu figh dari ayahnya terutama ilmu figh imam
Malik, sehingga beliau mampu menela’ah secara mendalam kitab al-Muawata
imam Malik kemudian dilanjutkan menela’ah ilmu figh dari para ahli figh yang
lain. Akhirnya beliau terkenal sebagai seorang fuqaha yang mengarang kitab
figh al-Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid. Beliau orang yang
sangat berpengaruh pada zamannya karena memiliki keahlian dalam bidang
ilmu figh dan filsafat juga ilmu-ilmu yang lain. Pada tahun 595 H/ 1198 M
beliau meninggal, pada usia 72 tahun.

ABDU AL-WAHAB KHALAF

Beliau lahir pada tabun 1888 M di kota Kifr al-Ziyyat sebuah kota di
wilayah barat. Dalam usia anak-anak beliau sudah mulai belajar al-Qur’an dan
sedikit ilmu hitung, imla dan menulis halus. Pada tahun 1902 M. Ketika berusia
balasan tahun ia dikirim ayahnya ke Universitas al-Azhar. Di antara gurunya
adalah Abd al-Hadi Makhlif, Abdullah Darraj dan Saikh an-Nawawi. Pada
tahun 1915 beliau memperoleh gelar SHI yang kemudian diangkat sebagai
dosen Madrasah al-Qada al-Syar’i {Institut Peradialan Agama}. Pada tahun
1912 ia ditunjuk sebagai hakim. Di tengah kesibukanya sebagai seorang hakim
beliau masth sempat memberikan kuliah dalam bidang politik hukum dan
praktek peradilan. Dalam masa ini pula beliau telah menulis sejumlah buku
yang terkenal, di antaranya adalah buku Ilmu Usul al-Figh vag dijadikan
referensi dalam mempelajari ilmu usul figh oleh kalangan akademisi.

AL-JAZIRI

Nama lengkapnya adalagh Abdu ar-Rahman al-Jaziri. Beliau adalah
seorang ulama yang mendalami ilmu figh, karyanya yang sangat terkenal dan
hingga kini dijadikan referensi untuk mengkaji pendapat-pendapat para ulama
mazhab yakni al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah yang juga merupakan kupulan
perbandingan figh empat mazab.

MUHAMAD ABU ZAHRAH

Beliau adalah seorang ulama besar Mesir vang terkenal sebagai pakar
hukum di dunia isiam. Beliau menamatkan belajarnya di Universitas al-Azhar
Kairo.
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Dalam perjalanan kariernya beliau dikirim ke Prancis untuk sebuah misi
ilmiyah yang disebut bi’sah al-malik al-faruq, meskipun tidak diragukan
kredibilitas  keilmuannya, Abu Zahrah tidak mendapat tempat untuk
mengabdikan dan mengaktualisasikan ilmunya untuk almamaternya. Namun
sebuah universitas menempatkannya pada jurusan studi hukum islam. Dari
universitas inilah kualitas keilmuan beliau dalam hukum islam semakin teruji.
Pada tahun 1950 M beliau mendapat gelar Profesor.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915 M, seorang ulama kotemporer yang
memiliki reputasi internasional di bidang figh dan dakwah islam. Beliau adalah
seorang ustaz' di Unuversitas al-Azhar Kairo Mesir. Ketika berusia 11 tahun
beliau memasuki Peguruan Tinggi al-Azhar dan menyelesaikan pendidikan
formalnya di sana hingga tingkat kejuruan. Pada tahun 1947 M beliau
memperoleh ijazah doktor di Universitas al-Azhar.

Karyanya yang paling monumental adalah al-Figh as-Sunnah yang terdiri
dari tiga jilid tebal merupakan referensi dibidang figh pada perguruan tinggi
islam terutama fakultas syari’ah.
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